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Abstrak-
Pemantauan terhadap pemakaian energy
listrik diperlukan untuk mengurangi
pengunaan daya energi listrik berlebihan,
untuk itu perlu adanya instrument
pengukur Wattmeter yang dapat
monitoring pengunaan daya energi listrik,
batasan penggunaan daya dan proteksi
daya listrik. Pada penelitian ini,
dirancang sebuah sistem alat ukur yang
mempunyai sistem pengukuran daya
monitoring pada satu alat dan dapat
disambungkan dengan alat komunikasi
melalui perangkat tambahan yang dapat
mengirimkan informasi penggunaan daya
dari hasil pengukuran pada alat ukur.
Yaitu dengan memanfaatkan sebuah
sensor hall effect ACS 712 untuk
mengukur arus listrik dengan kontrol
menggunakan microcontroller ATmega16
dan suatu software Bascom AVR.
Untuk melihat hasil monitoring
penggunaan daya ditampilkan pada layar
LCD. Secara otomatis memperlihatkan
proses kinerja alat mulai dari nilai arus
yang terukur oleh sensor juga
perhitungan sistematis penggunaan daya
yang terpakai oleh beban berupa lampu.
Sistem yang dirancang melakukan
pengukuran besarnya daya listrik yang
dipakai oleh beban lalu mengkalkulasikan
berapa banyak daya yang terpakai
tersebut pada tempo nyala beban
sehingga menghasilkan pengukuran yang
akurat dan berkesinambungan.
Kata Kunci : Penghitung penggunaan
daya, Sensor arus, Monitoring, Atmega16
I. LATAR BELAKANG
PJU dapat diartikan sebagai Lampu
Penerangan yang dipasang untuk menerangi
jalan demi kepentingan umum untuk
memudahkan penglihatan pengguna jalan
pada saat gelap. Dalam pengadaan
penerangan jalan umum itu Dinas Pekerjaan
Umum wajib membayar daya yang dipakai
kepada PLN (Perusahaan Listrik Negara).
Untuk mengetahui nominal yang harus
dibayar, dibutuhkan alat ukur yang dapat
bekerja dengan efektif. Mampu mengukur
secara teliti juga menghitung penggunaan
daya yang terpakai.
Maka dari itu dirancanglah sistem
perangkat perhitungan sistematis
penggunaan daya listrik pada penerangan
jalan umum yang lebih efektif. Pada tugas
akhir ini, penulis akan membuat sebuah
sistem yang berfungsi sebagai sistem
monitoring pada penggunaan daya lampu
PJU dengan menggunakan sensor arus
ACS712, mikrokontroler ATMEGA16,
perangkat bluetooth, tampilan LCD (Liquid
Crystal Display) serta ditampilkan pada
handphone melalui bluetooth. Ada tiga
bagian utama dalam suatu alat ukur, yaitu
sensor, pengolah data dan penampil data.
II. KONSEP DASAR PENELITIAN
A. Penelitian Terkait
Terdapat beberapa penelitian dan
perancangan alat penghitung penggunaan
daya listrik yang telah dilakukan
sebelumnya, namun ada beberapa metode
yang berbeda pada penerapannya seperti :
a. Perancangan Prototipe Aplikasi KWh
MeterDigital Menggunakan Mikrokontroller
ATMEGA8535 untuk Ruang Lingkup
Kamar yang berfungsi menghitung besar
Watthours dan besar biaya beban listrik,
oleh Andi Setiono, 2009 hanya mengukur
sebatas pemakaian daya listrik dalam 1
kamar saja.
b. Sistem monitoring daya listrik yang
digunakan kota Medan menggunakan ACS-
712 sebagai sensor arus dan transformator
sebagai sensor tegangan sehingga dapat
dimonitoring daya yang digunakan, oleh
Timbul Mulya David, 2014 ini sudah baik
tapi terlalu besar skalanya.
c. Perancangan sistem instrumentasi dan
kendali energy listrik / kWh meter dengan
sistem prabayar sensor bertujuan untuk
mengembangkan teknologi smarthome, oleh
Puspo Dewanto dan Ahmad Ashari, 2012
2bagus untuk rumah yang sudah
menggunakan teknologi digital.
Pada perancangan alat ini akan
menggunakan komponen berupa sensor arus
menggunakan sensor arus ACS712 Hall
Effect yang dapat mengukur arus lebih
akurat. Untuk pengendali sistem
menggunakan mikrokontroler ATMEGA16
karena memiliki fitur yang lengkap (ADC
Internal, EEPROM Internal, Timer/counter,
Watchdog Timer, PWM, PORT I/O,
komunikasi serial, komparator, I2C, dll),
sehingga dengan fasilitas yang lengkap ini,
programmer dan desainer dapat
menggunakannya untuk berbagai aplikasi
sistem elektronika seperti robot, otomasi
industri, peralatan telekomunikasi, dan
berbagai keperluan lain.
B. Mikrokontroler AVR AtMega16
ATMega16 adalah mikrokontroler
CMOS 8 bit daya rendah berbasis arsitektur
RISC. Instruksi dikerjakan pada satu siklus
clock, ATMega16 mempunyai throughput
mendekati 1 MIPS per MHz, hal ini
membuat ATMega16 dapat bekerja dengan







beberapa fitur atau spesifikasi yang
menjadikannya sebuah solusi pengendali
yang efektif untuk berbagai keperluan.
Fitur-fitur tersebut antara lain sebagai
berikut :
a. Mikrokontroler ATMega16 yang
memiliki 8 bit dan kemampuan tinggi
dengan daya rendah.
b. Arsitektur RISC dengan troughput
mencapai 16 MIPS pada frekuensi 16
MHz.
c. Kapasitas Flash memori 16 KByte,
EEPROM 512 Byte dan SRAM 1 KByte.
d. Saluran I/O sebanyak 32 buah, yaitu Port
A, Port B, Port C, dan Port D.
C. Sensor arus ACS712
Cara kerja sensor ini adalah arus yang
dibaca mengalir melalui kabel tembaga yang
terdapat didalamnya yang menghasilkan
medan magnet yang ditangkap oleh
integrated Hall IC dan diubah menjadi
tegangan proporsional. Ketelitian dalam
pembacaan sensor dioptimallkan dengan
cara pemasangan komponen yang ada
didalamnya antara penghantar yang
menghasilkan medan magnet dengan hall
transducer secara berdekatan. Tegangan
proporsional yang rendah akan menstabilkan
Bi CMOS Hall IC yang didalamnya yang
telah dibuat untuk ketelitian yang tinggi oleh
pabrik.
Berikut tampilan dari IC ACS712 yang
dapat dilihat pada Gambar 2. IC yang
digunakan adalah versi 30A, yang artinya IC
ini dapat dialiri dari -30A sampai 30A
dengan sensitivitas 100mV/A, grafik
keluaran dari sensor ACS712 dilihat pada
Gambar 3.
Gambar 2.
(a) IC ACS712 (b) Skematik IC




Sehingga hasil yang didapatkan bahwa
tegangan yang dapat dibaca oleh
mikrokontroler ialah dari 0 volt sampai
dengan 4.5 Vdc, karena ADC pada
mikrokontroler melakukan konversi yang
linier.
3a. -30 Ampere akan menghasilkan nilai
0.5 pada ADC
b. 0 Ampere akan menghasilkan nilai 2.5
pada ADC
c. 30 Ampere akan menghasilkan nilai 4.5
pada ADC
Penjelasan mengenai resolusi ADC
dapat dilihat pada Gambar 4.




D. LCD (Liquid Crystal Display) 2 x 16
LCD (Liquid Crystal Display) adalah
modul penampil yang banyak digunakan
karena tampilannya menarik. LCD yang
paling banyak digunakan saat ini ialah tipe
M1632 karena harganya cukup murah. LCD
M1632 merupakan modul LCD dengan
tampilan 2×16 (2 baris x 16 kolom) dengan
konsumsi daya rendah.
Dengan menggunakan CodeVision
AVR, pemrograman untuk menampilkan
karakter atau string ke LCD sangat mudah
karena didukung library yang telah
disediakan oleh CodeVision AVR itu sendiri.
Kita tidak harus memahami karakteristik
LCD secara mendalam, perintah tulis dan
inisialisasi sudah disediakan oleh library dari
CodeVision AVR.





Bluetooth HC-05 adalah sebuah tipe
Bluetooth bernomor ganjil, modul Bluetooth
SPP (Serial Port Protocol) yang mudah
digunakan untuk komunikasi serial wireless
(nirkabel) yang mengkonversi port serial ke
Bluetooth. HC-05 menggunakan modulasi
bluetooth V2.0 + EDR (Enchanced Data
Rate) 3 Mbps dengan memanfaatkan
gelombang radio berfrekuensi 2,4 GHz. HC-
05 dapat beroperasi tanpa menggunakan
driver khusus. Untuk berkomunikasi antar
Bluetooth, minimal harus memenuhi dua
kondisi berikut :
1. Komunikasi harus antara master
dan slave.
2. Password harus benar (saat
melakukan pairing).
Jarak sinyal dari HC-05 adalah 30 meter,
dengan kondisi tanpa halangan. Konfigurasi
pin modul Bluetooth to Serial HC-05
ditunjukkan dalam Gambar 6.

















Downloader adalah sebuah alat
yang digunakan untuk memasukkan program
ke dalam mikrokontroler, baik itu yang
berjenis MCS ataupun AVR semuanya
membutuhkan downloader. Downloader bisa
juga diartikan sebagai jembatan penghubung
antara komputer dengan mikrokontroler,
yang mana file.hex yang telah dibuat dari
compile.bas dari software BASCOM-AVR





Untuk sistem kerja dari
downloader, terutama USB-ASP yaitu
dengan cara memberikan pin MISO, MOSI,
SCK, RESET, dan GROUND pada
rangkaian downloader, dipasangkan ke
mikrokontroler terutama ATMega yaitu pada
pin yang sama MOSI, MISO,SCK, RESET,
GROUND. Sehingga akan nampak seperti
bagan gambar berikut ini.




Compiler-AVR adalah perangkat lunak
dengan bahasa basic produk dari MCS
Electronics yang merupakan perangkat
lunak editor, compiler dan simulator.
BASCOM AVR adalah salah satu tool untuk
pengembangan/pembuatan program untuk
kemudian ditanamkan dan dijalankan pada
mikrokontroler terutama mikrokontroler
keluarga AVR . BASCOM AVR juga bisa
disebut sebagai IDE (Integrated
Development Environment) yaitu
lingkungan kerja yang terintegrasi, karena
disamping tugas utamanya meng-compile
kode program menjadi file hex/bahasa mesin,
BASCOM AVR juga memiliki kemampuan
/ fitur lain yang berguna sekali seperti
monitoring komunikasi serial dan untuk
menanamkan program yang sudah di
compile ke mikrokontroler.






WAIT Waktu tanda detik
WAITMS Waktu tanda mili
detik
WAITUS Waktu tanda micro
detik





Tampilan muka halaman editor perangkat
lunak BASCOM-AVR terdapat pada
Gambar 9.






Sistem kerja alat ini adalah dengan
membaca setiap frekuensi arus listrik yang
melewati sensor arus lalu diterjemahakan
oleh mikrokontroler kemudian ditampilkan
pada LCD nilai ecara umum diagram
skematik sistem monitoring perhitungan
penggunaan daya listrik pada lampu
ditunjukkan pada Gambar 10.
5Gambar 10. Diagram Skematik Sistem
Monitoring
Dari gambar 10. dapat diketahui
perancangan perangkat keras perakitan alat.
Semua alat dan bahan penelitian
dihubungkan menjadi suatu sistem yang
saling berkaitan sehingga dapat bekerja
sesuai dengan rencana rancangan yang
diinginkan untuk mengukur serta
menghitung penggunaan daya yang terpakai
pada lampu penerangan jalan umum.
B. Metode Perancangan
Metode perancangan ini meliputi
alat untuk perancangan, alat yang
dipergunakan untuk penelitian serta
perangkat lunak yang digunakan
Alat-alat yang digunakan dapat dilihat pada
tabel 6.





1 PCB 1 lapis
2 Pelarut Tembaga (Fe
C13)
-
3 Timah solder -




8 Bor Tangan 1
9 Multimeter 1
Alat-alat untuk melakukan penelitian dapat
dilihat pada tabel 7.
Tabel 7. Alat untuk Penelitian
No Nama Alat Banya
knya
1 IC ATMega16 1
2 IC ACS 712 1
3 Kabel Pelangi 3m
4 Tombol 10mm 3
5 Led 2
6 Resistor 1 kOhm 1
7 Dioda IN4001 1
8 Kapasitor 1000µf/6.3V 1
9 Kapasitor 2200µf/16V 1
10 Crystal 12Mhz 1
11 Pin Male 1
12 Pin Female 1
13 Trimpot 5 kOhm 1
14 LCD Karakter 2×16 1
15 Bluetooth HC-05 1
Perangkat lunak yang dipergunakan dapat
dilihat pada tabel 8.
Tabel 8. Perangkat Lunak
No Jenis Perangkat Lunak
1 BASCOM AVR 1.11.95
2 SinaProg 2.0
C. Rancang Bangun Perangkat Keras
Perangkat keras sistem monitoring
dirancang dengan 3 bagian, yaitu :
a) Sistem minimum mikrokontroler
AVR Atmega 16
b) ATmega16 dengan input berupa
pengukuran pada sensor arus,
c) ATmega16 dengan output berupa
tampilan hasil pengukuran
perhitungan daya
a) Sistem Minimum Mikrokontroler
Sistem minimum mikrokontroler
adalah sebuah sistem untuk
mengaktifkan mikrokontroler, sistem
ini disebut minimum dikarenakan
untuk mengaktifkan sebuah










Power Suplay 5 Vdc
6Gambar 11. Rangkaian Sistem Minimum
Atmega16
Sumber: www.avr-tutorials.com
b) Sistem Minimum Sensor Arus ACS712
ACS712 merupakan suatu IC terpaket
berfungsi sebagai sensor arus menggantikan
trafo arus yang relatif besar dalam
ukurannya. Pada prinsipnya ACS712 sama
dengan sensor hall effect lainnya yaitu
dengan memanfaatkan medan magnetik di
sekitar arus kemudian dikonversi menjadi
tegangan linier dengan perubahan arus. Nilai
variabel dari sensor ini merupakan input
untuk sistem kontrol yang kemudian diolah.
Gambar 12. Rangkaian Sistem Minimum
Sensor Arus ACS712
c) Antarmuka Sensor Arus ACS712
dengan ATMega16
Pada perancangan sensor arus
dengan mikrokontroler dapat dilihat pada
Gambar 13., yang menjelaskan terdapat 3
pin out pada modul sensor arus yang
digunakan, yang dimana ketiga pin tersebut
ialah Vcc, Signal Out dan Gnd. Signal Out
langsung dihubungkan ke mikrokontroler
yang dimana mikro akan mengolah data
tersebut menjadi besaran yang dapat
ditampilkan pada layar LCD.
Gambar 13. Sensor Arus
Sumber: Partelektrik
d) Antarmuka ATMega16 dengan LCD
2x16
LCD difungsikan sebagai penampil
keluaran sensor yang dipasang pada badan
alat. LCD yang digunakan adalah jenis
LCD-016M004A. Antar muka
mikrokontroler dengan LCD dapat dilihat
pada Gambar 14.
Gambar 14. Antarmuka Mikrokontroler
dengan Tampilan LCD 2x16
Sumber: AVR Circuit
e) Antarmuka Bluetooth Module HC-05
dengan ATMega16
Pada proses pengantarmukaan HC-
05 Bluetooth Module dengan mikrokontroler
AVR ATmega16 menggunakan modulasi
V2.0 + EDR (Enchanced Data Rate) 3 Mbps
dengan memanfaatkan gelombang radio
berfrekuensi 2,4GHz.
Mikrokontroler ATmega16 akan
mengirimkan string pertama dan kemudian
ke HC-05 Bluetooth Module. HC-05
Bluetooth Module mengirimkan string yang
diterima ke Ponsel Android melalui
bluetooth dan menampilkan mobile Android
string diterima di jendela Bluetooth
Terminal App. Setelah mengirim setiap
string, mikrokontroler mengirimkan kembali
kereta dan karakter baris baru untuk HC-05
Bluetooth Module. Pengiriman berulang dan
baris baru dikirim untuk menampilkan
dalam dua baris yang berbeda di Terminal
App Bluetooth.
7Gambar 15. Antarmuka Bluetooth HC-05
dengan ATmega16
D. Rancang Bangun Perangkat Lunak
a) Perancangan Perangkat Lunak pada
MikrokontrolerAtmega16
Sistem kerja alat penghitung
penggunaan daya diskenariokan oleh
program yang sudah ditanamkan kedalam
mikrokontroler yang terdiri atas beberapa
fungsi utama yaitu mengakuisisi data yang
dibutuhkan, menyimpan data dan
mengirimkannya.
Pada saat dinyalakan mikrokontroler
melakukan konfigurasi terutama untuk
perangkat luar yang digunakan yaitu sensor
arus, LCD dan perangkat internal yaitu
interupsi nilai perhitungan daya yang diukur
untuk mengkalkulasikan dengan nilai yang
ada sebelumnya.Perangkat lunak ini
dibangun dengan bahasa BASIC
menggunakan Bascom AVR.
Mikrokontroler melakukan kegiatan
rutin yaitu membaca kondisi Input/sensor
(arus) dan kondisi output dengan
menampilkan pada layar LCD serta
mengirim informasi hasil pengukuran sensor
arus dari modul bluetooth ke android,
apabila perintah diaktifkan maka program
akan menghitung daya yang terpakai oleh
beban pada lampu secara kontinyu. Apabila
ada perubahan beban maka program akan
menghitung pada bagian rutin interupsi. Jika
tidak ada interupsi maka program akan
kembali membaca input dan output sesuai
beban yang diukur.
Gambar 16. Diagram Alir Program Bascom
AVR
b) Rutin Interupsi pada Mikrokontroler
Rutin interupsi yang dimaksud disini
adalah merubah beberapa konfigurasi
bilamana terjadi perubahan arus bila
bertambah atau berkurang. Interupsi
dihidupkan sejak mikrokontroler bekerja,
interupsi tersebut berfungsi untuk
mendeteksi perubahan arus karena
perubahan beban. Jika ada karakter arus
yang dikirimkan oleh sensor ke
mikrokontroler maka interupsi tersebut akan
melakukan rutin pengecekan isi karakter
tersebut yang berupa AT-Command
menandakan besar arus yang diukur,
kemudian kembali menghitung apakah
karakter arus yang dikirim adalah benar. Jika
benar, kemudian mengkalkulasi ulang sesuai
dengan karakter arus yang sudah tersimpan
di memori EEPROM mikrokontroler untuk
mengetahui hasil akhir.

















8IV. PENGUJIAN DAN ANALISIS
Pengujian dan analisis sistem
bertujuan untuk mengetahui kinerja
rancangan dapat bekerja dengan normal
ataukah belum.
A. Pengujian dan Pengukuran
Rangkaian Catu Daya
Pengujian dan pengukuran catu daya
bertujuan untuk mengetahui unjuk kerja dari
catu daya yang telah dirancang. Pengujian
meliputi pengukuran tegangan masukkan ke
catu daya serta pengukuran tegangan
keluaran yang dihasilkan oleh rangkaian
regulator 5 volt. Proses pengukuran catu
daya dapat dilihat pada Gambar 17.
(a) (b)
Gambar 17. Pengukuran Rangkaian Catu
Daya:
(a) Tegangan masukan yang terukur pada
rangkaian catu daya 7.5V;
(b) Tegangan keluaran yang terukur pada



























Hasil pengukuran dari rangkaian
catu daya menunjukkan bahwa tegangan
terukur sedikit di bawah tegangan ideal. Hal
ini dapat disebabkan karena kurang stabilnya
IC regulator dalam meregulasi tegangan,
dan juga pengaruh tahanan dalam yang
terdapat pada alat ukur yang digunakan serta
beban pada rangkaian yang membuat
terganggunya regulasi tegangan. Namun
demikian, nilai tegangan tersebut masih
dapat digunakan karena selisih nilai yang
tidak terlalu jauh dari nilai idealnya.
B. Pengujian Sensor Arus
Untuk melihat kinerja dari sensor
arus ACS712 ini dilakukan pengambilan
data yang berupa tegangan proporsional
hasil keluaran dari sensor tersebut dan hasil
konversi ke angka digital serta
membandingkan dengan hasil pengukuran
arus menggunakan alat ukur multimeter.
Dari hasil yang dapat dilihat pada Tabel 12.
dan tabel 13., memperlihatkan bahwa sensor
bekerja dengan baik dengan selisih yang
tidak terlampau jauh dibandingkan dengan
pengukurannya menggunakan multimeter.
Langkah–langkah untuk melakukan
pengujian ini adalah :
Hubungkan Arduino uno dengan port USB
(Universal Serial Bus) pada komputer.
Dengan cara ini modul akan aktif, karena
secara langsung mendapat suplai daya dari
port USB (Universal Serial Bus).
1. Buka Arduino IDE, pilih
Tools > Serial Port > pilih
serial port sesuai yang
terdeteksi pada device
manager.
2. Hubungkan Sensor ACS712 pada pin
VCC ke 5v Arduino, pin GND pada GND
ground arduino dan pin Out ke Analog A0
arduino
3. Masukkan arus yang bersumber dari
adapter pada arduino sedangkan pada
ACS712 dimasukan beban dari arus AC
menggunakan beban Lampu LED.
Gambar 18. Skema rangkaian sensor
ACS712
Setelah dilakukan pengujian sensor ACS712,
maka hasil yang didapatkan adalah sebagai
berikut :
9Tabel 11. Hasil Percobaan Pengukuran
Sensor Arus
Input ADC












Data hasil pengukuran dapat di lihat
pada tabel 4.2. yaitu dari data diatas dapat
diketahui bahwa program pengukur arus
yang telah dibuat sudah berjalan sesuai
dengan yang diharapkan yaitu menunjukan
pengukuran yang linier saat ADC diberi
tegangan dari 0 – 5V yang menunjukan
skala 0 – 2 A.
Gambar 19. Perbandingan antara Tegangan
dengan Arus
Vout tersebut berupa keluaran pada
sensor arus ACS712 yang berupa tegangan
sedangkan arus mewakili keluaran dari
ammeter. Linieritas sensor arus dapat dilihat
pada gambar 20. semakin tinggi nilai arus
yang diukur maka semakin tinggi pula
tegangan keluaran pada sensor arus ACS712.
(a) (b)
Gambar 20. Pengukuran Sensor Arus:
(a) Pengukuran Menggunakan Multimeter
dalam Kondisi dengan Beban;
(b) Hasil Pembacaan Sensor Dalam Kondisi
dengan Beban.
Tabel 12. Pengukuran Sensor Arus








nominal Digital Digital kesalahan
Lampu
LED 12 Watt 0.0876 Watt 0.07 Watt 0.0176
0.68
1%
Phillips 12 Watt 0.175Watt 0.15 Watt 0.025
0.48
%
12 Watt 0.262 Watt 0.24 Watt 0.022
0.45
%
Tabel 13. Pengukuran Multimeter














































Berikut data yang didapat setelah
melakukan pengukuran dengan lampu
sebagai beban.









































































































































































Pengujian dilakukan dalam 5 kali
percobaan, dengan pengambilan data dengan
menggunakan module bluetooth yang
terpasang pada alat yang terkoneksi ke
android. Dari hasil pengujian yang dilakukan
didapatkan hasil respon waktu rata-rata
sebesar 3 detik untuk android menerima
jawaban dari module blutooth.
C. Analisa dan Studi Kasus
Analisis dan studi kasus pada
perancangan sistem perhitungan penggunaan
daya listrik pada lampu penerangan jalan
umum berbasis sensor arus dan
mikrokontroler ini adalah:
1. Ketika melakukan monitoring
pengukuran daya pada sistem simulasi
rangkaian lampu PJU pastikan telah
diketahui besarnya tegangan serta
banyaknya lampu yang terpasang
sebagai beban sehingga dapat diketahui
hasil pengukuran itu benar.
2. Ketika lampu yang terpasang pada
rangkaian simulasi dinyalakan, maka
yang akan dilakukan perangkat itu
ialah menampilkan perhitungan
pengukuran penggunaan daya yang
terus bertambah tiap detik sesuai
dengan besarnya beban yang terpasang.
Periksa perhitungan yang dilakukan
alat apakah berjalan normal atau error.
3. Jika dalam beberapa waktu alat tidak
diberikan beban untuk diukur dalam
tempo cukup lama atau terjadi
troubleshoot dikarenakan gangguan
arus berlebih pada rangkaian, maka
perangkat pada alat yang terpasang
tidak bekerja dan tidak dapat
menyelesaikan permasalahan sendiri.
Maka harus dilakukan penyettingan
secara ulang seperti diawal tindakan
atau direstart.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil pengujian sistem simulasi
perhitungan penggunaan daya pada lampu,
maka dapat diberikan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:
1. Sistem simulasi perhitungan
penggunaan daya yang dirancang
dengan menggunakan Bascom AVR
yang dapat memberikan respon waktu
yang relatif cepat untuk menerima
respon sensor arus yang dipasang pada
hardware sehingga tiap detik dapat
menghitung adanya perubahan arus.
2. Dengan menggunakan sistem ini proses
monitoring daya arus listrik dapat
dilakukan secara realtime sesuai
dengan kondisi alat atau beban yang
masuk pada ACS 712.
3. Dari hasil pengujian nilai, nilai rata-
rata dalam mengeksekusi perangkat
elektronik yang dalam percobaan ini
mencapai 3 detik.
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4. Dari hasil simulasi dan cara kerja
perangkat ini hanya dapat membaca
arus yang melewati sensor. Keakuratan
pembacaan sensor arus tidak jauh
berbeda dengan alat ukur multimeter
digital.
5. Perangkat tidak dapat menyelesaikan
masalah dengan sendiri apabila terjadi
gangguan, maka harus dilakukan restart
atau kalibrasi pada alat.
B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan
untuk pengembangan sistem simulasi
perhitungan penggunaan daya listrik pada
lampu PJU adalah:
1. Sesuaikan beban, arus, tegangan yang
akan diukur dengan kapasitas
kemampuan alat, agar masih dalam
skala kemampuan kerja alat.
2. Pastikan program yang dimasukkan
untuk sistem perhitungan sesuai
dengan formulasi rumus dasar ACS712.
3. Perhatikan rangkaian kabel
pengantarmukaan komponen pada alat
yang dirancang karena dapat
mempengaruhi kinerja alat.
Komunikasi menggunakan bluetooth dapat
ditambahkan atau digabungkan dengan jenis
komunikasi yang lain, misalnya internet
yang tidak memiliki batasan karakter yang
dapat dikirim dan sehingga user dengan
seketika dapat memonitoring pemakaian
daya dengan mudah.
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